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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis
peserta didik dalam menyelesaikan soal AKM numerasi materi aritmetika sosial kelas VIII
SMP. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 53 Palembang dengan subjek penelitian yaitu kelas VII1.8 yang
berjumlah 32 peserta didik. Data dikumpulkan melalui tes tertulis dan wawancara, kemudian
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-rata nilai kemampuan
penalaran matematis peserta didik yaitu 51,01 pada kategori cukup baik, dengan indikator
manipulasi matematika ialah paling banyak muncul dengan persentase 65% sedangkan
indikator memeriksa kesahihan suatu argumen paling jarang muncul dengan persentase 12,5%.

Kata kunci: Kemampuan penalaran matematis, AKM numerasi, Aritmetika sosial

ABSTRACT

This study aims to describe students' mathematical reasoning ability in solving AKM
numeracy questions on social arithmetic material for class VIII SMP. The research method
used is descriptive qualitative. This study was conducted at SMP Negeri 53 Palembang with
research subjects namely class VI11.8 consisting of 32 students. Data were collected through
written test and interviews, then analyzed descriptively. The results showed that the average
value of students' mathematical reasoning ability was 51,01 in a quite good category, with the
mathematical manipulation indicator appears the most with a percentage of 65% while the
indicator checking the validity of an argument appears the most rarely with a percentage of
12,5%

Keywords: Mathematical reasoning ability, AKM numeracy, Social arithmetic

Xi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Matematika sebagai mata pelajaran pokok yang memiliki peranan besar pada peserta

didik di setiap tingkat pendidikan formal, salah satunya kepada peserta didik SMP/MTs.
Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang amat diperlukan sebab dapat membekali
kemampuan berpikir peserta didik (Wulandary, dkk., 2021). Berdasarkan prinsip pembelajaran
matematika yang ideal pada abad 21 kemampuan yang dapat menunjang pengetahuan peserta
didik dalam menghadapi tantangan global salah satunya yaitu kemampuan penalaran (Siskanti,
2021). National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) juga menyebutkan
penalaran sebagai salah satu standar proses pada pembelajaran matematika. Selain itu, menurut
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 Mengenai Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah
menetapkan kompetensi mendasar pada proses pembelajaran matematika salah satunya yakni

kemampuan penalaran.

Kemampuan penalaran memiliki kaitan erat terhadap pembelajaran matematika
(Lesiana, 2020). Penalaran matematis merupakan istilah penalaran dalam matematika.
Kemampuan penalaran matematis atau disebut mathematical reasoning merupakan proses
berpikir matematis dalam merumuskan kesimpulan atau pernyataan baru sesuai fakta atau data,
konsep, dan metode yang tersedia atau yang relevan (Ningrum, 2020). Oleh karena itu,
kemampuan penalaran matematis berkaitan dengan daya pikir individu dalam menarik dan
menyimpulkan suatu hal berdasarkan informasi yang tersedia. Pentingnya menguasai
kemampuan penalaran matematis pada peserta didik pada dasarnya searah dengan tujuan

matematika terkhusus guna mencukupi keperluan masa yang akan datang (Ria, dkk, 2021).

Peserta didik dinilai perlu untuk memiliki kemampuan penalaran matematis (Alim,
dkk., 2020). Tukaryanto (2018) mengungkapkan bahwa kemampuan penalaran matematis
memiliki peran yang amat besar sewaktu proses pembelajaran yang peserta didik jalani. Sebab
peserta didik dengan kemampuan penalaran tinggi dapat lebih mudah dalam menguasai materi
matematika, sebaliknya peserta didik akan lebih sulit dalam menguasai materi matematika
apabila mempunyai kemampuan penalaran rendah. Peserta didik akan lebih mudah menguasai
materi matematika jika sering dilatih melalui soal-soal latihan matematika yang berhubungan

terhadap kehidupan sehari-hari (Ningsih, 2021). Permasalahan matematika yang berhubungan
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terhadap kehidupan sehari-hari yang ada dalam kurikulum untuk jenjang menengah salah
satunya yaitu materi aritmetika sosial (Nuraeni, dkk., 2020). Materi aritmetika sosial yaitu
mencakup penjualan dan pembelian, keuntungan dan kerugian, diskon, pajak, bunga tunggal
dan sebagainya.

Namun pada kenyataannya berdasarkan data OECD (2019) hasil Programme for
International Student Assesment (PISA) 2018 memperlihatkan bahwasanya nilai matematika
peserta didik Indonesia yakni 379 dari 490. Kemampuan penalaran matematis termasuk ke
dalam salah satu kemampuan yang di uji coba pada studi PISA. Sehingga hal ini menunjukkan
kemampuan penalaran matematis peserta didik Indonesia tergolong rendah pada ajang PISA.
Hal tersebut didukung oleh penelitian Aziz & Hidayati (2019) menerangkan bahwasanya
rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik guna mengatasi permasalahan
artimetika sosial sebab peserta didik kurang memahami penjelasan dari pernyataan pada soal
sehingga peserta didik belum dapat memenuhi indikator dari kemampuan penalaran matematis.
Sari & Aripin (2018) juga mengatakan bahwa saat diberikan soal non rutin, peserta didik
mengalami kesulitan yang berakibatkan peserta didik belum terbiasa sehingga peserta didik
kurang tepat dalam penyelesaian suatu masalah. Selain itu, kemampuan penalaran matematis
peserta didik yang rendah disebabkan oleh beberapa hambatan yang muncul pada peserta didik
ketika melakukan proses pengerjaan soal penalaran matematis yaitu: 1) Peserta didik tidak
memberikan alasan yang tepat yang disebabkan kurangnya daya nalar saat memahami suatu
konsep atau materi sehingga kemampuan peserta didik dalam menarik kesimpulan atau
pernyataan baru tergolong rendah; 2) Kurangnya ketelitian pada saat menyelesaikan masalah
sehingga memperoleh hasil yang kurang tepat dalam maksud peserta didik tidak mengecek
kembali hasil jawabannya (Putri & Yuliani, 2019). Dari kendala diatas, penelitian yang
dilakukan oleh Yenni (2016) mengungkapkan bahwa terdapat 36% peserta didik mampu
menerapkan kemampuan penalarannya hingga mendapatkan nilai lebih dari batas KKM dan
sisanya 64% peserta didik memperoleh nilai kurang dari batas KKM disebabkan memiliki
kemampuan penalaran yang rendah dalam menyelesaikan permasalahan. Maka dari itu,

penalaran peserta didik memiliki peran besar dalam menyelesaikan berbagai persoalan.

Berdasarkan fakta di atas, maka diperlukan strategi yang tepat untuk mengoptimalkan
kemampuan penalaran matematis. Upaya mengoptimalkan kemampuan penalaran matematis
pada materi aritmetika sosial, peserta didik harus dilatih dan dibiasakan dalam mengerjakan
soal-soal yang mengukur kemampuan tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) bersifat

penalaran yakni berbentuk soal non rutin dan kontekstual pada proses pembelajaran (Putra dkKk,

2



Universitas Sriwijaya

2016). Upaya guna melihat kemampuan penalaran matematis peserta didik dibutuhkan adanya
penilaian pada pembelajaran matematika, peserta didik yang memahami konsep penalaran
dapat lebih mudah dalam mengerjakan bermacam bentuk soal, yang terdiri dari soal dengan
bentuk sederhana hingga kompleks (Wahyuni, dkk, 2019). Untuk menyelesaikan persoalan
tersebut maka kemampuan penalaran dengan konsep matematika yang dapat dilakukan ialah

melalui numerasi dalam Asesmen Kompetensi Minimum (Hendriana dkk, 2017).

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada abad 21, menteri
pendidikan Indonesia akhirnya mengubah Ujian Nasional menjadi Asesmen Nasional yang
memuat tiga bagian: 1) Asesmen Kompetensi Minimum (AKM); 2) Survei Karakter; dan 3)
Survei Lingkungan. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) ialah penilaian kemampuan dasar
bagi seluruh peserta didik pada tingkat pendidikan dasar dan menengah untuk memaksimalkan
mutu individu dan ikut serta dalam kelompok (Pusmenjar, 2020). Kebijakan AKM mengacu
pada skala internasional yakni Programme for International Student Assesment (PISA) dan
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang bersifat nasional
sebagai standar dalam penilaian (Sherly, dkk, 2020). Konsep penilaian ini harus dikuasai oleh
setiap peserta didik. Penilaian pada AKM mencakup dua konten yakni literasi membaca dan
numerasi. Tingkat kognitif pada numerasi terdiri dari tiga level, salah satunya yaitu penalaran
(reasoning). OECD (2017) menerangkan numerasi tidak hanya fokus pada matematika guna
memecahkan permasalahan dunia nyata, namun juga memposisikan kemampuan penalaran
matematika sebagai aspek utama guna menjadi individu yang melek matematika. Sehingga

dapat dikatakan kemampuan penalaran matematis menjadi bagian dari numerasi.

Soal-soal yang terdapat pada AKM numerasi yakni terkait permasalahan dalam
berbagai konteks yang menunjukkan konten yang digunakan, karena konteks yang luas amat
penting diaplikasikan pada AKM numerasi hingga peserta didik bisa mengetahui peran pada
kegiatan sehari-hari (Pusmenjar, 2020). Selain itu, konten yang digunakan dalam AKM yaitu
mencakup bilangan, geometri dan pengukuran, aljabar, serta data dan ketidakpastian. Materi
aritmetika sosial adalah salah satu subdomain dari konten aljabar yang diujikan pada AKM
(Pusmenjar, 2020).

Penelitian terdahulu yang menerangkan mengenai materi aritmetika sosial pada peserta
didik SMP dilakukan oleh Aziz & Hidayati (2019), yaitu guna melihat kemampuan penalaran
matematis peserta didik, sementara itu penelitian oleh Ramadhani, dkk (2021), yakni terkait

analisis penerapan asessmen kompetensi minimum (AKM) pada siswa sekolah menengah
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pertama (SMP) di kabupaten Magetan. Namun pada penelitian terdahulu, penelitian mengenai
kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal AKM numerasi pada
materi aritmetika sosial masih banyak belum dilakukan. Berdasarkan pernyataan diatas,
penelitian ini memilik tujuan untuk mendeksripsikan tentang “Kemampuan Penalaran
Matematis Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal AKM Numerasi Materi Aritmetika Sosial
Kelas VIII SMP”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal

AKM Numerasi Materi Aritmetika Sosial Kelas VIII SMP?

1.3  Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis

peserta didik dalam menyelesaikan soal AKM numerasi materi aritmetika sosial kelas VIII
SMP.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Bagi guru, menjadi acuan untuk menyempurnakan proses belajar mengajar dan
mengembangkan hasil belajar

2. Bagi peserta didik, menjadi dorongan untuk mengoptimalkan kemampuan
penalaran matematis

3. Bagi penulis, dapat melatih dalam membuat karya ilmiah dan sarana belajar

4. Bagi pembaca, sebagai sumber informasi terkait kemampuan penalaran matematis
dan soal AKM
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